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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teori evolusi menempati posisi sentral dalam disiplin ilmu biologi 

dan telah diakui sebagai landasan konseptual dari ilmu biologi. Seorang ahli 

genetika, Dobzhansky (1973, dalam Gibson  dan Hoefnagels, 2015) 

mengatakan bahwa tidak ada yang masuk akal dalam biologi kecuali ditinjau 

dari sudut pandang evolusi.  Teori evolusi menjelaskan mengapa jutaan 

spesies dapat eksis. Prinsip ini mempersatukan keseluruhan sejarah 

kehidupan. Secara ringkas menurut Brum (1994, dalam Luthfi dan 

Khusnuryani, 2005) evolusi menyatakan bahwa keanekaragaman bentuk 

kehidupan muncul sebagai hasil perubahan susunan genetikanya. Organisme-

organisme modern merupakan keturunan dari bentuk-bentuk kehidupan 

sebelumnya yang mengalami perubahan dengan modifikasi. 

Pembelajaran mengenai teori evolusi merupakan salah satu materi 

pokok yang diajarkan pada jenjang sekolah menengah. Berdasarkan 

penelitian yang dicantumkan dalam Gregory dan Ellis (2009) menunjukkan 

bahwa pada pelaksanaan pembelajaran evolusi seringkali ditemukan 

kesalahpahaman peserta didik mengenai teori evolusi. Bahkan, dalam 

penelitiannya De Baz dan El-Weher (2012) menyatakan bahwa mengajarkan 

evolusi seringkali menimbulkan kontroversi, hal ini dikarenakan evolusi 

dianggap bertentangan dengan kepercayaan siswa dan bahwa tingkat 

komitmen keagamaan siswa berkorelasi negatif dengan keyakinan mereka 

terhadap teori evolusi. Lebih dari itu Taufiqurrahman (2001) dalam bukunya 

menjelaskan bahwa teori evolusi jelas-jelas bertentangan dengan prinsip-

prinsip agama Islam, sehingga hal tersebut menyababkan siswa yang 

menganggap keyakinan agama bertentangan dengan teori evolusi lebih 

resisten atau tidak percaya akan teori evolusi dan hal ini akan menyulitkan 

siswa dalam belajar evolusi  (Sinatra dalam De Baz dan El-Weher 2012).  

Dalam penelitiannya Ingram dan Nelson (2006) mengatakan bahwa 

pemahaman siswa akan teori evolusi lebih penting daripada penerimaan siswa 
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akan teori evolusi. Namun, hasil dari penelitian Nelson (2007) menunjukkan 

bahwa sikap yang positif terhadap teori evolusi akan membantu siswa untuk 

mendapatkan pencapaian yang lebih tinggi dan mereka juga mengatakan 

bahwa penolakan akan teori evolusi akan menimbulkan konsekuensi yang 

buruk bagi siswa dalam mempelajari biologi. Penelitian telah 

mengungkapkan bahwa sikap guru saat mengajar dan pandangan tentang 

materi pelajaran dapat berdampak pada kegiatan kurikuler dan instruksional 

mereka. Pada materi tertentu, guru yang tidak menerima validitas ilmiah 

evolusi, mempertanyakan keberadaan bukti yang mendukung evolusi, atau 

meragukan penerimaan oleh para ilmuwan, juga terdapat beberapa guru yang 

terus menyajikan penjelasan non-ilmiah, sehingga hal tersebut telah 

diidentifikasi sebagai penyebab rendahnya pemahaman dan penerimaan teori 

evolusi pada siswa (Moore, Brooks, dan Cotne, 2011). Dalam beberapa 

survey ditemukan kebanyakan guru menghindari untuk mengajarkan materi 

evolusi dikarenakan materi ini mengandung berbagai isu sosio-scientific dan 

bahkan tak jarang ketika mengajarkan teori evolusi guru membandingkannya 

dengan kebenaran menurut ajaran agama tertentu sehingga penerimaan siswa 

dalam belajar evolusi akan semakin berkurang. Oleh karena itu penelitian 

tentang penerimaan siswa terhadap teori evolusi dianggap perlu dilakukan 

oleh para ilmuwan dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan maupun 

penguasaan konsep tentang teori evolusi (Wiles dan Alters, 2011).  

Salah satu cara untuk mengatasi pemahaman siswa yang kurang 

mengenai teori evolusi adalah menggunakan inovasi pembelajaran di dalam 

kelas. Menurut Gibson et al. (2015) perubahan kurikuler adalah hal yang 

perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar dan penerimaan yang lebih 

besar terhadap teori evolusi khususnya di tingkat sekolah menengah. Hal ini 

dikarenakan dalam memahami evolusi banyak siswa percaya bahwa spesies 

baru muncul ketika salah satu spesies berevolusi menjadi spesies lain, 

daripada ketika makhluk hidup berbagi garis keturunan (Novick dan Catley, 

2007). Kesalahpahaman ini dapat menyebabkan kebingungan dan 

ketidakvalidan bukti yang ada untuk mendukung teori evolusi (Padian dan 

Angielczyk, 2007). 
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Salah satu pembelajaran yang disarankan oleh para ahli adalah 

pembelajaran yang mengaitkan evolusi dengan filogeni. Seperti yang 

dijelaskan oleh Society of Systematic Biologists (2001, dalam Gibson, et al., 

2012) ”Nothing in evolution makes sense except in the light of phylogeny.” 

yang berarti bahwa tidak ada satupun konsep Evolusi yang masuk akal 

kecuali ditinjau dari sudut pandang filogeni. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk memahami fiogeni sangat penting untuk diajarkan kepada 

siswa agar siswa memeroleh pemahaman yang utuh mengenai konsep 

Evolusi. 

Filogeni merupakan bagian integral dari ilmu pengetahuan yang 

sistematik yang mempunyai tujuan untuk  menentukan perjalanan evolusi dari 

organisme berdasarkan pada karakteristiknya. Menurut Gibson et al. (2012) 

sejak karya terobosan Darwin, pohon filogenetik telah menjadi representasi 

grafis penting dari hipotesis, pola, dan sejarah evolusioner. Pengertian konsep 

dan prinsip evolusioner berjalan seiring dengan pengetahuan lintas disiplin 

tentang kelangsungan hidup genetik dan hubungan genetik individu, populasi, 

dan garis keturunan dari waktu ke waktu. Pohon filogeninetik menampilkan 

hubungan evolusi spesies atau kelompok spesies, dan pemahaman akan 

filogeni sangat penting untuk memahami evolusi (Baum dan Offner 2008). 

Dengan demikian, mengintegrasikan filogeni dalam pembelajaran evolusi 

dapat membantu siswa memahami evolusi dengan lebih baik (Gibson et al. 

2012).  

Dalam kurikulum yang digunakan di Indonesia yakni Kurikulum 

2013, materi tentang filogeni telah tercantum di dalam silabus pembelajaran, 

yang di dalamnya siswa ditutut untuk memahami dan menganalisis data 

berdasarkan pohon filogenetik. Sayangnya, banyak siswa merasa kesulitan 

untuk menafsirkan dan menentukan informasi yang terkandung di dalam 

pohon filogenetik (Sandvik 2008; Halverson 2011). Oleh karena itu para ahli 

yang tergabung dalam penelitian Gibson et al. (2012) menyusun suatu 

pendekatan pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan siswa untuk mempelajari filogeni dengan representasi pohon 
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filogenetik sehingga siswa mampu menemukan konsep evolusi dengan baik. 

Pendekatan pembelajaran ini disebut dengan pendekatan tree thinking.  

Tree thinking adalah suatu pendekatan pembelajaran evolusi yang 

menghubungan pemahaman evolusi dengan kemampuan untuk 

memvisualisasikan evolusi melalui kegiatan  membentuk dan menggunakan 

diagram pohon untuk mengomunikasi dan menganalisis fenomena evolusi 

(Gibson, et al. 2012). Tree thinking sangat penting untuk mengembangkan 

pemahaman yang akurat tentang evolusi dan juga membantu seseorang untuk 

memperluas pengetahuan keanekaragaman hayati (Baum, & Smith, 2013). 

Dalam penelitiannya Gibson et al. (2015) menemukan bahwa 

kemampuan membaca diagram filogeni berkorelasi positif dengan 

peningkatan penerimaan mahasiswa biologi terhadap konsep evolusi, yang 

mana pada penelitian sebelumnya Baum, Smith, dan Donovan (2013) 

mengemukakan bahwa inklusi lebih besar dari Tree thinking di program 

biologi tidak hanya akan meningkatkan keterampilan siswa dalam filogeni, 

tetapi juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman 

dan penerimaan teori evolusi secara lebih luas. Oleh karena itu memberikan 

pembelajaran khusus kepada siswa untuk menggunakan Tree thinking dalam 

pembelajaran teori evolusi dirasa akan menimbulkan dampak positif pada 

penguasaan konsep dan penerimaan siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan diteliti pada 

penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh penggunaan tree thinking sebagai 

upaya untuk meningkatkan penerimaan dan penguasan konsep siswa terhadap 

konsep evolusi? 

Untuk membantu menjawab rumusan masalah di atas, peneliti merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penguasaan dan penerimaan siswa sebelum pembelajaran 

berbasis tree thinking pada konsep Evolusi? 

2. Bagaimana perubahan penguasaan dan penerimaan siswa sesudah 

pembelajaran berbasis tree thinking pada konsep Evolusi? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran tree thinking? 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luasnya cakupan penelitian ini, diberikan batasan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Pengetahuan siswa terhadap konsep-konsep evolusi yang dimaksud 

adalah teori evolusi yang diajarkan di SMA sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku di sekolah. Siswa yang diteliti telah mendapatkan pengantar 

materi evolusi berupa studi literatur yang dilakukan sebelum 

melaksanakan pembelajaran tree thinking 

2. Penerimaan tentang konsep-konsep evolusi yang diukur dalam penelitian 

ini terbatas pada penerimaan yang bersifat empiris. 

3. Instrumen MATE (measure of the acceptance of the theory of evolution) 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari instrumen 

yang dikembangkan oleh Rutledge dan Warden (1999). 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peneltian ini antara lain: 

1. Mengidentifikasi penguasaan dan penerimaan siswa sebelum 

pembelajaran berbasis tree thinking pada konsep Evolusi  

2. Menganalisis perubahan penguasaan dan penerimaan siswa sesudah 

pembelajaran berbasis tree thinking pada konsep Evolusi  

3. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran tree thinking 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat ikut andil dalam perkembangan 

pendidikan sains di indonesia. Dengan memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan pembelajaran evolusi dengan pendekatan tree thinking 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan pengaplikasian tree thinking 

dalam meningkatkan penerimaan siswa terhadap teori Evolusi di samping 

sebagai rujukan penelitian-penelitian pendidikan selanjutnya. Dengan 

penggunaan pendekatan tree thinking di dunia pendidikan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas belajar siswa sehingga terjadi peningkatan penguasaan 

dan penerimaan pada konsep evolusi. 



6 
 

Faiqotul Bariroh, 2017 
PENGGUNAAN TREE THINKING SEBAGAI UPAYA UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN DAN 
PENERIMAAN KONSEP EVOLUSI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

F. Struktur Organsasi Skripsi 

Skema penulisan skripsi ini ada lima bab, yaitu: 

1. Bab I yang merupakan bab pendahuluan, pada bab ini dibahas mengenai 

latar belakang penelitian, rumusan maslah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat dari hasil penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

2. Bab II merupakan kajian pustaka yang berisi definisi dari tree thinking, 

penguasaan konsep evolusi, dan penerimaan konsep evolusi. Teori-teori 

yang ada pada bab II ini digunakan sebagai bahan dasar untuk membahas 

hasil penelitian pada bab IV 

3. Bab III berisi metode penelitian yang akan digunakan untuk mendapatkan 

data dan menginterpretasi serta mengolah data yang ditemukan. Selain itu 

pada bab III ini juga berisi penjelasan tentang, metode dan desain 

penelitian, lokasi dan subyek, populasi dan sampel, definisi operasional, 

instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik 

pengumpulan data, prosedur penelitian, alur penelitian, dan analisis data 

4. Bab IV berisi temuan atau hasil penelitan yang dibahas menggunakan 

teori-teori dasar yang tercantum pada bab II 

5. Bab V berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi akhir dari penelitian 

serta implikasi dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 


